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ABTSRAK.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Jenis dan Intensitas serangan hama pada tanaman
kentang yang dibudidayakan menggunakan stek Pucuk. Penelitian telah dilaksanakan kan
sejak bulan Juli sampai dengan September 2021 di Desa Sembalun menggunakan bibit kentang
Granola L. Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode deskriptif dengan
mengumpulkan data jenis, populasi dan intensitas serangan hama yang menyerang tanaman
kentang selama 8 kali pengamatan dengan interval satu minggu . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanaman kentang yang dibudidayakan dengan stek cenderung diserang
berbagai jenis hama sejak awal penanamannya. Jenis hama yang yang menyerang tanaman
kentang adalah dari ordo Lepidoptera , species hama pemakan daun Spodoptera sp dan
Agrothis sp (ulat tanah), dari kelompok pengisap daun spesies Thrips sp , Aphis sp dan Bemisia
tabaci ( kutu kebul), dan hama pengorok daun (Liriomyza sp ), kumbang pemakan daun
(Epilachna sp ) dengan intensitas serangan antara 4-32% berfluktuasi selama masa
pertumbuhan tanaman kentang. Selama penelitian tidak dijumpai gejala penyakit virus,
namun harus diwaspai karena adanya serangga hama yang menjadi vector penyebaran virus
pada tanaman kentang. Dari hasil penelitian ini disarankan untuk mewaspai dan melakukan
pengendalian hama pada tanaman kentang sejak awal pemindahan stek ke lahan untuk
mengantisipasi serangan berbegai hama yang selalu muncul sejak awal keberaan tanaman di
lahan budidaya.
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1. PENDAHULUAN

Produksi dan luas panen kentang di Indonesia dari Tahun 2014 sampai dengan
2016 mengalami penurunan, dari 1.347.815 ton (Tahun 2014), menjadi 1.219.270 ton
(Tahun 2015) dan 1.213.038 ton (Tahun 2016) dengan luas panen 76.291 ha (Tahun
2014), 66.983 ha (Tahun 2015) dan menjadi 66.450 ha (Tahun 2016). Luas panen
tersebut menyebar di beberapa daerah, khususnya daerah yang memiliki dataran
tinggi, salah satunya adalah Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Di Provinsi NTB,
produksi dan luas areal penanaman kentang dari Tahun 2012 sampai 2016 mengalami
fluktuasi. Pada Tahun 2012, produksi kentang NTB sebesar 6.526 ton dengan luas
panen 337 ha. Namun pada Tahun 2013 dan 2014, produksi menurun berturut-turut
yaitu 4.056 ton dan 3.358 ton dengan luasan panen 257 ha dan 187 ha. Pada Tahun
2015, produksi kentang mengalami peningkatan menjadi 3.412 ton dengan luasan
lahan panen yang tetap berkurang yaitu 129 ha. Kemudian pada Tahun 2016, luasan
lahan panen kentang mengalami peningkatan menjadi 293 ha dan disertai dengan
peningkatan produksi menjadi 7.734 ton (Badan Pusat Statistik, 2018).

Kawasan Sembalun memiliki ketinggian tempat 1.200 - 1.600 m dpl dan kondisi
agroklimat yang sesuai untuk produksi benih kentang. Selain itu, Sembalun merupakan
satu-satunya kawasan di Indonesia yang bebas dari nematoda sista kuning (NSK).
Sehingga, memiliki potensi yang tinggi untuk memproduksi benih kentang bermutu
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(Fitrahtunnisa et al, 2013). Direktorat Jenderal Hortikultura (2014) menyatakan
bahwa sistem perbenihan kentang bermutu dimulai dari kelas benih penjenis (BS),
benih dasar (BD), benih pokok (BP) dan benih sebar (BR). Produksi benih sebar dapat
dilakukan menggunakan benih dengan kelas benih yang lebih tinggi yaitu benih dasar
(GO) dan benih pokok (G1) yang ditanam di lapangan sesuai dengan persyaratan teknis
minimal (PTM) produksi benih sebar bermutu. Pada saat ini, terdapat kendala untuk
memperoleh benih pokok (G1), karena hampir tidak teredia disebabkan benih pokok
harus diproduksi di dalam screen (rumah kasa) sesuai dengan PTM. Sehingga salah
satu alternatif yang sedang dikembangkan oleh para peneliti adalah penggunaan stek
pucuk GO. Penggunaan stek pucuk kentang dapat meningkatkan jumlah tanaman (tiga
kali lipat), sehingga menurunkan kebutuhan dan biaya benih sumber per satuan luas
lahan (Ramadhan, 2014; Sarjan et al., 2016 dan Nikmatullah et al., 2017).

Penanaman stek pucuk untuk produksi benih sebar di lapangan tidak lepas dari
kemungkinan serangan organisme pengganggu tanaman, karena dilakukan di lahan
terbuka. Organisme pengganggu tanaman yang biasa menyerang tanaman kentang
diantaranya adalah hama penghisap daun (hama aphis, thrips, kutu kebul dan tungau),
patogen penyebab penyakit busuk batang dan beberapa virus penyebab penyakit.
Organisme pengganggu tanaman akan menyebabkan kerusakan atau kerugian yang
cukup besar apabila populasinya berada pada ambang batas ekonomi. Hama
penghisap daun tanaman kentang di Sembalun dapat menimbulkan intensitas
serangan tertinggi yaitu 60% ketika tanaman berumur 77 hst. Jenis hama penghisap
daun yang ditemukan di Sembalun adalah Aphis spp., Thrips palmi, Bemisia tabaci, dan
Tetranychus spp. (Sista, 2016). Semua jenis hama ini mengakibatkan kerusakan pada
daun tanaman dengan mengambil cairan atau nutrisi yang ada pada daun. Menurut
Hermawati (2007) dalam Witra et al. (2014), serangan Aphis gossypii serta hama
penghisap lainnya dapat menurunkan hasil panen sebanyak 40 sampai 80% dan secara
tidak langsung, kerugian yang ditimbulkan Aphis gossypii adalah dapat menjadi vektor
lebih dari 50 virus.

Menurut Anggraini (2016), hama penghisap daun diketahui berperan sebagai
vektor beberapa jenis virus yang mengganggu pertumbuhan tanaman kentang,
termasuk di Sembalun. Jenis virus yang sering dijumpai di areal pertanaman kentang
di Indonesia adalah Potato virus Y (PVY) dan Potato leaf roll virus (PLRV). Kedua jenis
virus ini dapat mengakibatkan kerusakan yang cukup serius dan mempengaruhi
produksi tanaman serta mengganggu kesehatan benih yang dihasilkan. Penyakit virus
dapat menurunkan hasil 70-80 % dan akan terbawa pada tanaman berikutnya.
Produksi benih bermutu harus menggunakan benih sumber bersertifikat agar
kesehatan benih yang dihasilkan terjamin. Benih sehat dimaksudkan untuk
meminimalkan sumber infeksi pada awal pertanaman dan mencegah adanya penyakit
terbawa benih. Kesehatan benih akan menentukan kesehatan hasil panen berikutnya
(Karjadi, 2016).

Dalam rangka mengembangkan produksi benih kentang bermutu di Sembalun,
perlu manajemen produksi untuk memperoleh umbi sesuai persyaratan teknis
minimal benih sebar. Benih sebar bermutu harus memenuhi persyaratan teknis
minimal yaitu tidak ada campuran varietas lain, terserang virus (PVY, PLRV dan PVX)
maksimal 0,1%, terserang penyakit layu bakteri maksimal 0,5% dan bebas dari
serangan nematoda sista kuning (NSK). Pada penelitian ini, umbi kentang dihasilkan
dari stek pucuk kentang Granola GO untuk menghasilkan benih Granola G1 di lahan
terbuka, sehingga dikategorikan sebagai benih sebar (Direktorat Jenderal
Hortikultura, 2014). Diduga dengan teknologi budidaya keentang dengan perbanyakan
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stek pucuk akan lebih rentan terhadap gangguan hama maupn penyakit dibandingkan
dengan budidaya menggunakanumbi langsung. Karena teknologi usaha
pengembangan benih tersebut relatif baru, maka belum ada informasi mengenai
keberadaan dan intensitas hama maupun gejala penyakit virus sebagai data dasar
dalam pengelolaan organisme pengganggu tanamannya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui keberadaan hama penting dan gejala penyakit virus pada tanaman
kentang yang dibudidayakan dengan perbanyakan stek pucuk. Diharapkan hasil
penelitian ini akan bermanfaat sebagai data base untuk menentukan strategi
pengendalian hama dan penyakit pada tanaman kentang yang selanjutnya akan
bermanfaat dalam upaya pengelolaan hama secara khusus pada budidya tanaman
kentang dari perbanyakan stek pucuk.

. METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pengamatan
langsung (in situ) di lahan pertanaman kentang hasil perbanyakan stek pucuk.
Penelitian dilakukan dengan mengamati populasi dan intensitas serangan hama,
kejadian penyakit virus pada tanaman kentang yang dibudidfayakan dengan stek
pucuk
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juni 2021 sampai dengan bulan Oktober
2021. Penelitian dilakukan di lahan pertanaman kentang produksi benih sebar
dari hasil perbanyakan stek pucuk di Desa Sembalun Bumbung, Kecamatan
Sembalun, Kabupaten Lombok Timur dengan ketinggian tempat 1.200 - 1.600
mdpl.
2.2. Alat dan Bahan Penelitian
Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi handtractor, cangkul,
ember, perangkap serangga (berwarna kuning), patok kayu, plastik sampel,
kamera, meteran, tali raffia, silet, seedling tray, mulsa plastik, gunting, hand
counter, termohigrometer, dan alat tulis menulis.

Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih kentang
Granola Go, stek pucuk kentang Granola Go, Root up, media stek (campuran arang
sekam dan cocopeat), NPK Tawon (16:16:16), NPK Phonska (15:15:15), SP36,
Furadan 3GR, pupuk organik (Petrogenik), Antrakol, Amistartop, Ludo, Winder,
Besmor dan kertas label.

2.3. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut
Persiapan Tanaman Sumber Stek

Tanaman kentang varietas Granola L. dari benih Go bersertifikat yang telah
pecah dormansi ditanam di lahan sawah daerah Sembalun Bumbung. Penanaman
dilakukan seminggu setelah pengolahan lahan. Lahan diolah dengan melakukan
pembajakan sedalam * 30 cm. Kemudian dibuat larikan dengan lebar + 50 cm dan
panjang sesuai dengan panjang lahan. Selokan dibuat diantara larikan dengan
lebar + 50 cm. Benih kentang ditanam sebanyak 1 umbi pada setiap lubang dengan
jarak 30 cm dalam setiap larikan. Bibit yang akan ditanam harus memiliki tunas
sekitar 2-3 cm. kemudian bibit ditutupi (diuruk) hingga batas mata tunas (tunas
yang tumbuh berada diatas permukaan). Sebelum dilakukan penanaman, setiap
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larikan telah ditambahkan pupuk dasar yaitu pupuk organik (1 ton ha1), pupuk
kimia SP36 (100kg ha1) dan Phonska (100kg ha1) serta pestisida furadan (20-30
kg ha1). Tanaman dipelihara selama 4 minggu dengan tinggi * 25 cm, tanaman
tersebut siap untuk distek.

Stek Pucuk Kentang

Pada satu tanaman akan diambil 5 stek pucuk, sehingga jumlah stek yang
didapatkan 1500 stek pucuk dari 500 tanaman induk. Penyetekan dilakukan
dengan mengambil pucuk tanaman menggunakan cutter. Tahap persiapan stek
pucuk adalah sebagai berikut:

1) Pucuk tanaman dipotong sepanjang * 5 cm, kemudian daun-daun selain daun
bagian pucuk dibuang untuk mengurangi penguapan.

2) Disiapkan bahan perangsang perakaran yang dibuat dari root up ditambah air
sampai membentuk pasta yang tidak pekat. Pasta tersebut mengandung
fungisida serta hormon pertumbuhan yaitu 1-Naftalenasetatamida, 2-metil-1-
naftalen asetat, indol-3-butirat dan thiram.

3) Pangkal stek pucuk yang sudah dipotong diolesi dengan pasta secukupnya
(membentuk lapisan tipis) sampai menutupi bagian pangkal batang.

4) Stek pucuk ditanam pada rak pembibitan dengan ukuran rak yaitu 54 x 28 x 5
cm yang berisi media tanam. Media tanam yang digunakan yaitu campuran
cocopeat dan arang sekam (1:4). Sebelum dilakukan penanaman, media tanam
disiram secukupnya.

5). Rak pembibitan diletakkan dibawah paranet.

Pemeliharaan Hasil Stek

Pemeliharaan stek kentang di rak tanam dilakukan dengan menyiram stek
pucuk untuk menjaga kelembaban stek. Penyiraman dilakukan ketika media
tanam kelihatan kering yaitu tiga hari sekali selama 3 minggu.

Persiapan Lahan

Persiapan lahan penanaman bibit asal stek dilakukan dengan mengolah
tanah dan membuat bedengan. Pengolahan tanah dilakukan dengan cara
membajak tanah yaitu dua minggu sebelum tanam dengan tujuan untuk
menggemburkan tanah tersebut. Kegiatan selanjutnya adalah penggaruan dan
pembuatan bedengan. Dipersiapkan 3 bedengan masing-masing dengan lebar 1
m, tinggi 30 cm dan panjang sesuai dengan panjang lahan. Di antara bedengan
dibuat selokan dengan lebar 60 cm dan parit keliling untuk irigasi.

Pindah Tanam

Pindah tanam dilakukan setelah stek berumur tiga minggu yaitu setelah
akar stek keluar. Sebelum dilakukan pindah tanam, setiap bedengan ditutupi
dengan mulsa plastik dan dibuat lubang tanam dengan jarak tanam yaitu 20 x 20
cm. Pindah tanam dilakukan dengan menekan bagian bawah seedling tray,
kemudian diangkat tanaman tersebut bersama media tanam yang melekat di
bagian batang bawahnya. Setiap bibit stek ditanam pada setiap lubang tanam yang
sudah disiapkan sebelumnya.

Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan penyiraman, pemupukan, dan
pengendalian hama dan penyakit tanaman (HPT), sesuai dengan standar Teknik
budidaya kentang di Sembalun
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Penentuan Tanaman Sampel

Pada penelitian ini, setiap bedengan dibuat sebuah petak atau plot
pengamatan dengan ukuran 1 x 5 m yang terdiri atas 100 tanaman. Pada setiap
petak ditentukan tanaman sampel yaitu 10 tanaman yang ditentukan secara acak
tidak beraturan, sehingga total tanaman sampel yang akan diamati adalah 30
tanaman untuk 3 petak pengamatan. Tanaman sampel digunakan untuk
mengamati populasi, dominansi dan intensitas serangan hama penghisap daun,
serta pertumbuhan dan hasil tanaman.

Panen

Panen dilakukan pada saat tanaman sudah berumur * 70 hari setelah
pindah tanam. Kriteria tanaman yang sudah siap dipanen adalah daunnya
berwarna kuning pada umur * 56 hst dan dilakukan pengecekan umbi. Kriteria
umbi yang siap dipanen adalah kulit umbi tidak cepat mengelupas saat dipencet.
Kemudian tanaman dibiarkan selama 10-14 hari tanpa penyiraman atau
pengairan. Setelah itu, umbi dipanen secara manual menggunakan tangan.

2.4. Parameter, Cara dan Waktu Pengamatan

Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi populasi dan
dominansi hama penghisap daun, kelimpahan hama penghisap daun, intensitas
serangan hama penghisap daun, kejadian penyakit virus, pertumbuhan tanaman
kentang (tinggi tanaman, jumlah cabang primer dan jumlah daun), hasil tanaman
(jumlah umbi, persentase umbi besar, persentase umbi sedang, persentase umbi
kecil dan berat umbi per tanaman serta total hasil tanaman), suhu dan
kelembaban serta jenis dan jarak tanaman border.

Populasi dan Intensitas serangan Hama

Pengamatan populasi hama dilakukan dengan teknik sampling secara
langsung. Untuk populasi hama penghisap daun yang dihitung meliputi nimfa dan
imago dari masing-masing jenis hama penghisap daun pada tanaman sampel.
Pengamatan dilakukan sejak 1 minggu sampai 7 minggu setelah pindah tanam
dengan interval waktu 1 minggu atau 7 hari. Kemudian dihitung juga Intensitas
serangan masing masing hama baik dengan rumus kerusakan mutlak maupun
kerusakan relative.

Analisis Data

Pengamatan terhadap intensitas serangan (tingkat serangan) hama
pengisap dilakukan dengan mengamati intensitas serangan hama pada tiap-tiap
tanaman sampel. Pengamatan mulai dilakukan pada saat tanaman berumur 7 hari
setelah tanam (HST) dengan interval waktu pengamatan 7 hari di lakukan
pengamatan berulang sebanyak 8 kali. Untuk menghitung besarnya intensitas
serangan dapat digunakan rumus menurut (Townsendet. al.,1943)

(=& NXVD 100 %
Keterangan :
[ :intensitas serangan (%)

Ni : banyaknya tanaman, bagian tanaman yang terserang pada skor ke -
Vi : nilai skor ke -

Virtual Conference via zoom meeting, 23-24 November 2021 | 236



Prosiding SAINTEK E-ISSN: 2774-8057
LPPM Universitas Mataram Volume 4, Januari 2022

N : banyaknya bagian tanaman sampel yang diamati
Z : skor tertinggi

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian, terlihat bahwa pada budidaya
kentang menggunakan stek pucuk sangat rentan terhadap serangan hama, karena
sejak awal sudah tersedia bahan makanan hama berupa tanaman bibit hasil stek. Hal
ini ditunjukkan dengan adanya beberapa spesies hama langsung pada saat
pengamatan pertama yaitu umur tanaman 7 hari setelah tanam. Beberapa hama yang
menyerang tanaman kentang yang diperbanyak dengan stek pucuk dari kelompok
pemakan daun, pengisap daun, pengorok daun dan pemakan umbi dan batang sebagai
berikut :
3.1. Hama Pemakan daun tanaman Spodoptera sp
Hama ini merupakan hama pemakan daun yang bisa menyerang hingga
menghabiskan daun. Hama ini dapat hidup pada cuaca ekstrem dengan membuat
jarring-jaring putih halus pada daun pangkal bawah daun dan pangkal daun.

e _ N
Populasi W—Poputast H5T42
W HST 14 Pengamatan 1 Pengamatan 5; 29

W HST 2T Pengamtan 2
HST 28 Pengamatan 3
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Gambar 1. Perkembangan populasi da Intensitas Serangan Hama Spodoptera sp

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hama Spodoptera sp. yang ditemukan pada
lahan tanaman kentang (Solanum tuberosum) yang diperbanyak dengan stek
puucuk di dataran tinggi kawasan sembalun, memiliki intensitas serangan dan
populasi hama yang cenderung meningkat sejalan dengan pertambahan umur
tanaman kentang. Berdasarkan hasil pengamatan populasi hama Spodoptera sp.
selama pengamatan pada umur 14-42 hst yaitu 6-29 ekor. Pada umur 42 hst
terjadi ledakan populasi hama yang cukup tinggi yaitu 29 ekor. Populasi hama
pada awal pengamatan yaitu umur 14 hst yaitu 6 dan meningkat hingga
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pengamatan pada umur 21 hst yaitu 9. Akan tetapi, pada pengamatan 28-42 hst
populasi hama Spodoptera sp. cenderung mengalami fluktuasi. Populasi hama
pada umur 28 hst yaitu 7, umur 35 hst yaitu 11, umur 42 hst yaitu 29. Terjadinya
peningkatan populasi dan intensitas erangan hama  tersebut diduga
berlimpahnya sumber daya makanan dan terjadinya perubahan musim kering
merupakan faktor pendukung utama ledakan populasi Spodoptera sp.
Pengamatan intensitas serangan hama Spodoptera sp dilakukan pada saat
tanaman berumur 14 hst. Pada pengamatan pertama, umur 14 hst kerusakan
hama penghisap daun sudah mulai terlihat dengan intensitas serangan yang
masih rendah yaitu 9.30%. Pengamatan selanjutnya pada umur 21 hst
peningkatan intensitas terjadi pengamatan sebelumnya yaitu 14.90%.
Pengamatan selanjutnya 28 intensitas serangan menjadi lebih rendah yaitu
11.21% dari pengamatan sebelumnya. Pada saat tanaman berumur 35-42 hst
intensitas serangan terus meningkat yaitu 15.96-18.35%. Intensitas serangan
hama penghisap daun dikategorikan sebagai intensitas serangan ringan karena
intensitas serangannya bekisar dari 9.30-18.35%. Tingkat intensitas serangan
Spodoptera sp. tergolong ringan, namun tingkat serangannya mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya umur tanaman. Lebih lanjut
Moekasan et al. (2005) melaporkan, kehilangan hasil panen akibat serangan ulat
Spodoptera dapat mencapai 100% jika tidak dilakukan upaya pengendalian
karena hama ini bersifat polifag.

3.2. Hama Pemakan batang tanaman Ulat tanah Agrotis

Ulat ini bewarna hitam keabu-abuan-dan aktif merusak tanaman pada malam hari.
Ulat ini juga menyerang tanaman ketika baru pindah tanam dengan cara memakan
batang utama tanaman serta titik tumbuhnya. selain menyerang tanaman muda,
hama ini juga menyerang umbi. Gejala serangannya agak sulit diamati, karena ada
di dalam tanah. Meski begitu, gejala serangannya cukup khas yang ditandai
dengan adanya tanaman muda yang patah pada batang tanamannya atau tangkai
daunnya terpotong. Untuk tanaman dewasa diketahui saat umbi dipanen.

4 N

Populasi

M HST 14 Pengamatan 1

HST 21 Pengamtan 2

HST 28 Pengamatan 3

HST 35 Pengamatan 4

HST 42 Pengamatan 5

- J
Gambar2. Perkembangan populasi hama ulat tanah Agrothis sp

Dari hasil analisis pengamatan populasi hama Agrotis sp, didapatkan populasi
tertinggi populasi hama pada awal pengamatan 14hst. Hal ini dapat terjadi karena
hama ulat tanah banyak ditemukan pada awal-awal fase vegetative tanaman.
Agrotis sp memakan bagian batang tanaman muda dan dapat hidup pada berbagai
macam cuaca dan suhu. Pengamatan selanjutnya yaitu 21 hst yaitu 3 ekor dan 28
hst didapatkan 3 ekor ulat tanah. Sedangkan pada pengamatan 35 hst dan 42 hst
tidak ditemukan populasi hama.
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3.3. Hama Thrips sp

Thrips merusak tanaman dengan cara menghisap cairan pada daun muda dan
permukaan bawah daun. Daun yang telah terserang Thrips menjadi keriting dan
kerdil. Jika serangannya parah tanaman akan mengering dan mati. Selain merusak
daun tanaman, thrips juga berperan sebagai vektor virus seperti virus keriting,
virus mozaik yang menyebabkan tanaman kerdil dan tidak dapat berkembang.
Jika tanaman yang terkena virus ini tidak segera dicabut, maka penyakit virus
tersebut akan menyebar pada tanaman yang sehat. Gejala serangan Thrips cukup
mudah diamati. Daun yang telah terserang Thrips selain mengkeriting dan kerdil,
akan timbul bercak tidak beraturan bewarna keperakan dan berkilau seperti
perunggu. Selain itu pada bagian bawah daun atau pada bagian pucuk daun yang
telah mengeriting biasanya mudah ditemukan populasi Thrips.
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Gambar 3. Populasi dan Intensitaas Serangan Hama Thrips sp

Berdasarkan hasil pengamatan populasi hama Trips sp. selama pengamatan pada
umur 14-42 hstyaitu 0 - 265 ekor. Pada umur 42 hst terjadi ledakan populasi hama
yang cukup tinggi yaitu 265ekor. Berdasarkan Gambar, populasi serangga pada
awal pengamatan yaitu umur 14 hst yaitu 0 dan terus meningkat hingga
pengamatan pada umur 42 hst yaitu 265 ekor. Pada saat tanaman berumur 77 hst
terjadi ledakan populasi hama penghisap daun yang tinggi, diduga karena
semakin banyak bagian tanaman yang menjadi sumber makanan hama tersebut.
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Pengamatan intensitas serangan hama Trips sp dilakukan pada saat tanaman
berumur 14 hst. Pada pengamatan pertama, umur 14 hst kerusakan hama
penghisap daun sudah mulai terlihat dengan intensitas serangan yang masih
rendah yaitu 4.29%. Pengamatan selanjutnya yaitu pada umur 21-42 hst
intensitas serangan menjadi lebih tinggi yaitu 8.51%- 28.37%. Terjadinya
fluktuasi intensitas serangan hama diduga karena dipengaruhi oleh kelimpahan
inang, suhu yang optimal dan penanganan hama yang kurang efektif pada lahan
penanaman. Intensitas serangan hama Trips sp. dikategorikan sebagai intensitas
serangan sedang karena intensitas serangannya bekisar dari 4.29-28.37%.

3.4. Hama Pengorok Daun (Liriomyza sp)

Hama penggorok daun pada tanaman kentang adalah hama yang menyerang pada
fase larva dari lalat Liriomyza. Lalat Liriomyza dewasa bertelur dan
menyimpannya di dalam jaringan daun. Pada saat menetas telur-telur dari lalat
Liriomyza tersebut akan bermetamorfosis menjadi larva dan memakan daun dari
dalam jaringan. Gejala yang ditimbulkan akibat serangan hama penggorok daun
Liriomyza ini sangat khas, tanaman kentang yang terserang terdapat alur yang tak
beraturan di permukaan daunnya. Adanya bintik-bintik putih dan korokan berupa
terowongan kecil yang berliku pada permukaan bagian atas daun. Bintik putih dan
korokan tersebut hanya terdapat pada permukaan bagian atas daun, sedangkan
permukaan daun bagian bawah tidak terdapat bintik putih ataupun korokan.
Serangan berat mengakibatkan korokan tersebut mengering dan berwarna coklat
seperti daun terbakar.
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Gambar4. Perkembangan ppulasi hama Pengorok daun Liriomyza sp
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Berdasarkan hasil diagram grafik populasi, hama Liriomyza sp. populasi hama
tertinggi terdapat pada pengamatan 35 hst yaitu 22 ekor. Hal ini dikarenakan
banyaknya sumber makanan yang tersedia dan kondisi lingkungan sesuai untuk
perkembangan kehidupan hama sehingga menyebabkan metabolisme hama
meningkat dan memperpendek siklus hidup hama Pada pengamatan 14, 21, 28
dan 35 hst rerata populasi hama mengalami fluktuasi dibandingkan pengamatan
terakhir 42 hst yang mengalami penurunan. Terjadinya penurunan populasi pada
pengamatan 42 hst, ini diduga karena pengaruh umur tanaman yang sudah tua
dan penelitian ini dilakukan ketika cuaca curah hujan yang tidak menentu
sehingga dapat menyebabkan terputusnya siklus hidup dan mobilitas hama.
Berdasarkan grafik pengamatan intensitas serangan hama Liriomyza, intensitas
serangan hama tertinggi pada pengamatan 28 hst. Hal ini diduga karena karena
pada fase vegetatif sampai awal fase generatif kandungan nutrisi pada daun masih
tinggi, permukaan daun cukup luas dan daun-daun pada tajuk bawah belum gugur
sehingga memungkinkan serangan larva Liriomyza tinggi. Pada saat tanaman
mulai berbunga hingga panen terjadi penurunan serangan. Akan tetapi pada
pengamatan selanjutnya 35-42 hst intensitas serangan hama mengalami
penurunan.

3.5. Kumbang (Epilachna sp)

Kumbang Epilachna sp merusak tanaman kentang dengan cara memakan daun
kentang yang masih muda dan yang sudah tua. Tanaman kentang yang telah
terserang akan tinggal tulang daunnya saja. Kumbang Epilachna juga berperan
sebagai vector penyakit X dan Y pada tanaman kentang. Selain dikenal sebagai
hama dan vektor virus pada tanaman solanaceae dan cucurbitaceae. Kumbang
epilachna memiliki ketahanan terhadap berbagai macam cuaca sehingga hama ini
dapat tetap hidup dan berkembangbiak dengan baik di area penanaman.
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Gambar 5. Perkembangan dan Intensitas Serangan hama Epilachna sp
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Pada diagram grafik populasi hama Epilachna pada setiap pengamatan,
didapatkan populasi hama tertinggi pada pengamatan umur ke 28.hst yaitu 16
ekor. Pada awal pengamatan 14 hst didapatkan populasi hama 13 ekor.
Sedangkan pada pengamatan selanjutnya 21hst didapatkan 8 ekor. Penurunan
populasi hama diduga dapat terjadi karena hama Epilachna tergaggu
kehidupannya termasuk siklus hidupnya . Populasi telur dan instar muda dapat
tertekan oleh curah hujan dan kelembaban tinggi sehingga larva mudah terserang
jamur. Akibatnya jumlah telur yang dihailkan menurrun dan akhirnya populasi
larva muda epilachna menjadi sedikit. Sedangkan pada pengamatan selanjutnya
28hst terjadi peningkatan populasi hama diduga karena cuaca dan suhu yang baik
dan matinya beberapa musuh alami, dimana hama dapat berkembangbiak dan
bermetafosis pada lingkngan dan suhu yang baik.

Dari data hasil analisis intensitas serangan hama epilachna bahwa intensitas
tertinggi terdapat pada pengamatan 21hst yaitu 13.45%. Hal ini terjadi diduga
pada awal fase vegetative tanaman sumber makanan bagi imago epilachna
melimpah sehingga intensitas serangan hama tinggi. Pada pengamatan 14hst
intensitas serangan hama sebesar 12.64%. Pada pengamatan selanjutnya 21hst
sebesar 13.45%. sedangkan pengamatan 28-42 hst cenderung mengalami statis
yaitu 9.62%, 10.31% dan 10.02%. Intensitas serangan hama Epilachna
dikategorikan rendah, akan tetapi dapat mengakibatkan kegagalan panen jika
tidak dilakukan tindakan penyemprotan pestisida pada awal ditemukannya hama.

3.6. Kutu kebul (Bemisia tabaci sp)
Kutu kebul (Bemisia tabaci) adalah serangga berukuran kecil dan berwarna putih.
Biasanya menyerang bagian bawah daun tanaman kentang dengan menghisap
cairan jaringan daun dan hama ini hidup dibalik daun secara berkelompok. Hama
kutu kebul memiliki efek ganda ketika merusak tanaman, menyerang secara
kelompok pada pangkal bawah daun tanaman kentang,
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Pada grafik populasi hama Bemisia tabaci pengamatan 14-28 hst terjadinya
fluktuasi yaitu 42, 53 dan 96. Terjadinya lonjakan ledakan hama pada
pengamtan 28 hst diduga karena banyaknya makanan dan kemampuan untuk
berkembang biak kutu kebul cepat sehingga pertumbuhan populasi sangat tinggi
terjadi. Akan tetapi pada pengamatan selanjutnya 35-42 hst populasi hama
menjadi lebih menurun drastis yaitu 74-49 ekor. Fenomena ini diduga karena
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factor lingkungan terutama saat pengamatan terjadi hujan, sehingga hama ini
tidak dapat bertahan terhadap cuaca ekstrem.
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Dari data hasil analisis pengamatan intensitas serangan hama Bemisia
tabaci pada tanaman kentang, gambar diagram batang menunjukkan bahwa
memiliki intensitas serangan tertinggi pada pengamatan 28 hst. Hal ini
dikarenakan pada pengamatan tersebut terjadinya ledakan populasi hama
sehingga melonjaknya intensitas serangan hama terjadi pada tanaman kentang,
dimana semakin tingginya populasi maka intensitas serangan juga akan tinggi.
Sedangkan pada pengamatan 35-42 hst terjadinya penurunan intensitas
serangan.

Secara umum jenis hama yang menyerang pada tanaman kentang yang
diperbanyak dengan stek pucuk sama dengan jenis hama pada tanaman kentang
yang dibudidayakan dengan umbi. Tetapi yhal yang paling penting adalah bahwa
hama hama yang menyerang pada tanaman kentang yang diperbanyakdengan
stek pucuk lebih awal muncul, langsung setelah tanaman stek dipindahkan ke
lahan budidaya. Hal ini sangat beresiko apabila tidak dikendaikan segera , pada
saat tanaman yang baru dipindah ke lahan sangat peka dan masih pada kondisi
lemah karena masih pada masa adaptasi terhadapa lingkingan baru walaupun
tanaman segar secara visual.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

e Terdapat 2 hama penghisap daun (Bemisia tabaci, dan Thrips sp), 2 hama
pemakan daun (Spodoptera sp, Epilachna sp), 1 pengorok daun (Liriomyza
sp.) dan 1 pemakan batang (Agrotis sp) yang berasosiasi dengan tanaman
kentang yang diperbanyak dengan stek pucuk.

e Intensitas serangan hama yang menyerang tanaman kentang yang
diperbanyak dengan stek pucuk berkisar antara 4 sd 37 persen, puncaknya
terjadi saat tanaman berumur 28 hari setelah tanam (pindah tanam)

4.2. Saran.
Perlu mewaspai dan melakukan pengendalian hama pada tanaman kentang
sejak awal pemindahan stek ke lahan untuk mengantisipasi serangan berbegai
hama yang selalu muncul sejak awal keberaan tanaman di lahan budidaya.
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